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Abstract. This study aims to explore in depth the strategies employed by teachers in identifying the talents and
interests of students in Madrasah Ibtidaiyah (MI) through extracurricular activities, using a Library Research or
Integrative Review approach. Data sources were obtained from literature indexed in Google Scholar, Scispace,
DOAJ, and Scopus, with a publication range from 2016 to 2024. The review findings indicate that extracurricular
activities play a strategic role in revealing students' potential, particularly within the framework of Multiple
Intelligences theory. However, the identification efforts face several challenges, including limited facilities and
resources, heavy teacher workloads, a lack of professional training, and insufficient support from schools and
parents. Various strategies have been proposed, such as the use of technology, interest-based management
approaches, and systematic observation. Nevertheless, the implementation of these strategies still encounters
obstacles, including resistance to change and time constraints. The study also identifies disparities in access and
participation, especially among students with individualized learning preferences. Therefore, a more inclusive
and adaptive collaborative model is needed to optimize the role of extracurricular activities in developing
students’ talents and interests.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi guru dalam mengidentifikasi bakat
dan minat siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan menggunakan pendekatan
Library Research atau Integrative Review. Sumber data diperoleh dari literatur yang terindeks di Google Scholar,
Scispace, DOAJ, dan Scopus, dengan rentang tahun publikasi 2016—2024. Hasil telaah menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam mengungkap potensi siswa, khususnya dalam kerangka
teori Kecerdasan Majemuk. Namun demikian, upaya identifikasi ini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
keterbatasan fasilitas dan sumber daya, tingginya beban kerja guru, minimnya pelatihan profesional, serta
kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua. Berbagai strategi telah diusulkan, antara lain pemanfaatan
teknologi, pendekatan manajemen berbasis minat, dan observasi sistematik. Meskipun demikian, implementasi
strategi tersebut masih menemui hambatan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan waktu. Studi
ini juga menemukan adanya kesenjangan dalam akses dan partisipasi siswa, khususnya bagi mereka yang
memiliki preferensi belajar individual. Oleh karena itu, diperlukan model kolaboratif yang lebih inklusif dan
adaptif guna mengoptimalkan peran kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan bakat dan minat siswa.

Kata kunci: Bakat, Ekstrakurikuler, Minat

1. LATAR BELAKANG
Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI), strategi
guru memegang peranan penting dalam mengelola proses pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan potensi peserta
didik secara menyeluruh (Darim, 2020). Strategi guru dapat dipahami sebagai seperangkat

pendekatan, metode, teknik, serta keterampilan pedagogis yang digunakan secara terencana
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dan sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sugianto, 2025). Lebih dari itu, strategi
ini juga mencakup upaya guru dalam mengenali, menstimulasi, dan memfasilitasi potensi
individual siswa, termasuk bakat dan minat yang dimiliki masing-masing anak (Amri &
Kurniawan, 2023). Dalam praktiknya, guru dituntut memiliki kepekaan terhadap
karakteristik unik setiap siswa, serta mampu merancang pembelajaran dan aktivitas
pendukung yang memungkinkan siswa mengekspresikan kecenderungan dan
kemampuannya secara optimal (Pratama, 2023). Oleh karena itu, perencanaan yang matang,
observasi yang sistematis, serta interaksi yang bersifat reflektif menjadi bagian integral dari
strategi guru dalam proses identifikasi bakat dan minat sejak usia dini.

Bakat dan minat merupakan aspek penting dalam pengembangan diri siswa Madrasah
Ibtidaiyah (M), yang berada pada fase awal pembentukan potensi individu (Ixfina et al.,
2023). Bakat adalah kemampuan bawaan dalam bidang tertentu seperti seni, sains, atau
kepemimpinan, sedangkan minat merupakan kecenderungan psikologis untuk menyukai
dan melakukan suatu aktivitas (Mardhiah & Julike, 2022). Pada usia M1, keduanya masih
dalam tahap awal sehingga perlu distimulasi melalui media yang sesuai. Kegiatan
ekstrakurikuler berperan strategis sebagai wadah eksplorasi minat dan ekspresi bakat secara
bebas dan kreatif. Kegiatan seperti seni, pramuka, atau olahraga memungkinkan siswa
menunjukkan potensi yang tidak selalu terlihat dalam pembelajaran formal (Yusdinar &
Manik, 2023),(Lisnawati, 2021). Melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa dalam
aktivitas tersebut, guru dapat mengidentifikasi kecenderungan bakat dan minat secara lebih
mendalam. Maka, ekstrakurikuler menjadi ruang alternatif sekaligus strategi penting dalam
pengembangan potensi siswa ML

Penelitian terkait strategi guru dalam melatih siswa dengan kecerdasan ganda di MI
menunjukkan berbagai metode efektif, seperti pengamatan harian, penilaian non-formal,
dan praktik reflektif (Hima et al., 2021). Pengamatan harian membantu guru menyesuaikan
metode ajar berdasarkan keterlibatan siswa. Penilaian non-formal, seperti evaluasi rekan
dan penilaian diri, mendorong siswa untuk lebih mandiri dan termotivasi (Alhamid et al.,
2024). Praktik reflektif memungkinkan guru mengevaluasi strategi pembelajaran secara
berkelanjutan (Melisa et al., 2023). Pelatihan guru dalam pedagogi bakat turut
meningkatkan efektivitas strategi tersebut, terutama dalam hal keterampilan mendengarkan
aktif dan pemberian umpan balik (Bano, 2018). Guru yang mengikuti pelatihan ini
melaporkan peningkatan kualitas strategi dan keterlibatan siswa (Destriani & Warsah,
2022). Namun, penerapan strategi ini seringkali terkendala oleh faktor sistemik dan

keterbatasan sumber daya.
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Kegiatan ekstrakurikuler memainkan peran strategis dalam mengidentifikasi dan
mengembangkan potensi, minat, serta bakat siswa Madrasah Ibtidaiyah. Beragam aktivitas
seperti olahraga, seni, pramuka, dan klub sains memberikan ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan kemampuan mereka di luar lingkungan akademik formal, sekaligus
memungkinkan guru mengamati dan membimbing perkembangan potensi individual siswa
(Iskandar et al.,2024),(Salsabila et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
dalam kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan identitas diri dan peningkatan motivasi
belajar siswa, karena minat yang tersalurkan sejalan dengan nilai dan tujuan pribadi mereka
(Mulyana et al., 2023),(Rizkyka et al., 2024). Selain itu, keterampilan sosial seperti kerja
sama dan kepemimpinan juga berkembang, yang berdampak positif terhadap prestasi
akademik (Devi et al., 2021). Namun demikian, penting bagi sekolah dan guru untuk
menjaga keseimbangan antara kegiatan ekstrakurikuler dan akademik, karena komitmen
yang berlebihan terhadap kegiatan non-formal dapat memicu stres dan menurunkan fokus
siswa terhadap pelajaran.

Mengidentifikasi bakat dan minat siswa dalam kerangka pendidikan Multiple
Intelligences (MI) merupakan tantangan yang kompleks, terutama karena keterbatasan
instrumen penilaian, waktu, dan pelatihan guru (Ndraha & Waruwu, 2022). Banyak guru
dihadapkan pada kesulitan dalam mengakses alat penilaian yang komprehensif untuk
menggali keragaman potensi siswa secara akurat (Purwaningsih & Kunci, 2024), serta
terkendala waktu yang terbatas untuk melakukan pengamatan menyeluruh. Selain itu,
pelatihan yang kurang memadai dalam teknik penilaian afektif menyebabkan
kecenderungan evaluasi yang subjektif terhadap perilaku dan minat siswa (Tae et al., 2019).
Meskipun demikian, sejumlah praktik telah terbukti efektif dalam mengatasi tantangan ini,
seperti pemanfaatan portofolio siswa yang mendokumentasikan perkembangan minat dan
bakat secara berkelanjutan, pengamatan sistematis yang terstruktur, serta kolaborasi dengan
orang tua sebagai sumber informasi tambahan mengenai kecenderungan minat siswa (Akbar
et al,, 2024). Namun demikian, sebagian pendidik masih cenderung menggunakan
pendekatan identifikasi tradisional yang bersifat umum, sehingga berisiko mengabaikan
bakat-bakat yang lebih halus dan tidak sesuai dengan standar konvensional.

Berdasarkan analisis literatur, telah banyak penelitian yang membahas strategi guru
dan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan potensi siswa (Samputri et
al., 2022). Namun, masih sedikit kajian yang secara sistematis mengaitkan keduanya dalam
konteks Madrasah Ibtidaiyah (MI). Gap penelitian terletak pada kurangnya eksplorasi

tentang bagaimana guru memanfaatkan ekstrakurikuler secara strategis untuk mengenali
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bakat dan minat siswa. Padahal, kegiatan ini berpotensi menjadi ruang observasi alami
terhadap kecenderungan dan kemampuan siswa yang tidak tampak dalam pembelajaran
kelas (Sidig & Muqowim, 2020). Artikel ini menghadirkan novelty berupa pendekatan
sistematis untuk mengkaji hubungan antara strategi guru dan peran ekstrakurikuler sebagai
sarana identifikasi potensi. Pendekatan ini ditujukan untuk memperkuat kontribusi teori dan
praktik pendidikan berbasis Multiple Intelligences secara holistik di MI.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan holistik di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya
dalam konteks pendidikan berbasis Multiple Intelligences (MI). Dalam hal ini, penelitian
berfokus pada bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dapat dimanfaatkan secara strategis oleh
guru sebagai sarana identifikasi dan pengembangan bakat serta minat siswa yang beragam.
Dengan menelaah dan mengintegrasikan berbagai temuan empiris yang relevan, penelitian
ini ingin merumuskan pendekatan pedagogis yang mampu menjawab tantangan diferensiasi
potensi siswa di kelas, sekaligus mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif
dan adaptif. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik
dan pengambil kebijakan dalam merancang program ekstrakurikuler yang terintegrasi
dengan pembelajaran, sehingga mampu mengakomodasi berbagai tipe kecerdasan siswa

secara lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan /ibrary research dengan metode integrative
review, yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik strategi guru dalam mengidentifikasi bakat
dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah dalam konteks
Multiple Intelligences. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengkaji keterhubungan antara temuan-temuan empiris secara sistematis dan mendalam,
guna merumuskan rekomendasi strategis yang berbasis bukti ilmiah. Studi ini difokuskan
pada literatur yang relevan dan memenuhi kriteria tertentu dalam rentang waktu satu dekade
terakhir, sehingga memberikan gambaran perkembangan wacana dan praktik yang terkini.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa basis data akademik
bereputasi, yakni Google Scholar, Scispace, DOAJ (Directory of Open Access Journals),
dan Scopus. Literatur yang dimasukkan harus memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut: (1)
dipublikasikan dalam rentang tahun 2016 hingga 2024, (2) berfokus pada konteks Madrasah

Ibtidaiyah atau pendidikan dasar, (3) membahas strategi guru, kegiatan ekstrakurikuler, atau
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konsep Multiple Intelligences, dan (4) berbentuk artikel jurnal ilmiah yang sudah melalui
proses peer-review. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang bersifat opini atau non-
empiris, tidak tersedia dalam teks lengkap, atau tidak secara langsung relevan dengan fokus
penelitian.

)
Pencarian Literature

i

Seleksi Literatur

i

Analisis dan Sintesis

Validasi

|

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Proses pencarian literatur dilakukan dengan memasukkan kombinasi kata kunci

seperti “strategi guru”, “kegiatan ekstrakurikuler”, “multiple intelligences”, “identifikasi
bakat minat siswa”, dan “madrasah ibtidaiyah” dalam bahasa Indonesia maupun Inggris.
Hasil pencarian awal kemudian diseleksi melalui tiga tahap: (1) seleksi judul dan abstrak,
(2) pembacaan isi penuh untuk menilai relevansi dan kualitas, serta (3) pengkodean awal
terhadap temuan penting dari setiap artikel. Artikel yang memenuhi syarat kemudian
dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik, yang memungkinkan pengelompokan data
berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur. Untuk menjaga validitas dan
keandalan hasil kajian, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan memanfaatkan
beragam database serta melakukan peer debriefing terhadap hasil sintesis tema dengan
dosen pembimbing dan rekan sejawat. Selain itu, keandalan analisis dijaga melalui
pencatatan sistematis proses seleksi literatur serta penggunaan lembar ekstraksi data untuk
menghindari bias interpretatif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menjamin

transparansi proses kajian dan memperkuat kontribusi ilmiah dari artikel ini.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literatur yang relevan memberikan gambaran yang signifikan
mengenai arah dan sasaran penelitian ini. Beragam dimensi telah dibahas secara mendalam,
menunjukkan perlunya pemaparan yang menyeluruh. Dimensi-dimensi tersebut mencakup:
(1) Peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu guru mengenali bakat dan minat siswa

MI; (2) Strategi yang diterapkan oleh guru untuk mengidentifikasi bakat dan minat siswa
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melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler; (3) Tantangan yang dihadapi
guru dalam mengidentifikasi bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan
cara mengatasinya.

Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Membantu Guru Mengenali Bakat Dan
Minat Siswa MI

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran krusial dalam menampilkan potensi bakat
dan minat siswa, khususnya dalam konteks Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences).
Program yang dirancang secara efektif tidak hanya meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi
juga mendorong perkembangan pribadi dan motivasi siswa (Purnama, 2017),(S. Hidayat &
Nur, 2018). Kegiatan yang bersifat kreatif dan inovatif, seperti klub seni, grup musik, dan
teater, memungkinkan siswa mengeksplorasi bakat artistik mereka, sementara klub robotika
atau pemrograman mendukung pengembangan keterampilan teknis dan kemampuan
pemecahan masalah. Di sisi lain, manajemen berbasis minat yang menggunakan metode
seperti certainty factor dapat menyesuaikan pilihan kegiatan ekstrakurikuler dengan minat
siswa, sehingga mereka terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan potensi pribadi mereka,
didukung pula dengan penerapan sistem pakar yang dapat mengarahkan siswa pada kegiatan
yang relevan (Hendriani et al., 2021). Selain itu, lingkungan yang suportif, seperti organisasi
non-akademik dalam bentuk tim olahraga atau klub debat, mampu menciptakan atmosfer
yang memotivasi siswa untuk berprestasi, sedangkan keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan seperti lokakarya dan kompetisi turut memperkaya
pengembangan minat dan bakat siswa (Manullang et al., 2024),(Pranata et al., 2023).
Meskipun demikian, penting untuk dicermati bahwa tidak semua siswa berkembang optimal
dalam lingkungan ekstrakurikuler tradisional; sebagian mungkin lebih memilih pendekatan
individual atau tidak terstruktur, sehingga diperlukan keberagaman strategi untuk
mengakomodasi berbagai preferensi dan karakteristik siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler menjadi ruang observasi penting bagi guru untuk menilai
potensi, minat, dan bakat siswa di luar kelas formal. Guru dapat mengamati keterampilan,
kepribadian, serta antusiasme siswa sebagai indikator pengembangan diri (Mulyana et al.,
2023). Kegiatan ini mendukung penguatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
(Kinesti et al., 2022). Selain itu, guru dapat menilai kemampuan sosial seperti
kepemimpinan dan kerja sama (Sahudi & Nurdiyanto, 2024). Peran guru dalam manajemen
ekstrakurikuler memungkinkan pemberian dukungan yang tepat (Sukmanagara & Hakim,

2023). Pengelolaan yang efektif juga mendorong pemaksimalan potensi siswa (Apriyanti et
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al., 2023). Namun, akses yang tidak merata menjadi tantangan. Oleh karena itu, sekolah
harus menyediakan lingkungan inklusif agar semua siswa dapat berpartisipasi secara adil.

Hasil-hasil tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bukan hanya
pelengkap pembelajaran, melainkan menjadi wahana penting dalam mengenali dan
mengembangkan potensi siswa secara lebih utuh. Guru dapat mengamati keterlibatan,
antusiasme, serta performa siswa dalam konteks yang lebih natural, tidak dibatasi oleh
kurikulum dan penilaian formal. Misalnya, seorang siswa yang cenderung pasif di kelas
ternyata sangat aktif dan vokal dalam klub debat; hal ini memberi informasi penting bagi
guru dalam memahami aspek kecerdasan verbal-linguistik dan sosial siswa tersebut. Dengan
kata lain, ekstrakurikuler memberikan contextual evidence yang tidak bisa diperoleh hanya
dari aktivitas pembelajaran di kelas. Peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu guru
mengenali potensi siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki kontribusi yang signifikan,
namun efektivitasnya sangat bergantung pada beberapa faktor krusial. Salah satunya adalah
kompetensi guru dalam melakukan observasi secara objektif dan mendalam, di mana tidak
semua guru memiliki pelatihan khusus untuk menafsirkan perilaku siswa secara
psikopedagogis. Selain itu, kualitas manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang tidak merata
antar sekolah turut memengaruhi keberhasilan identifikasi bakat; sekolah dengan
keterbatasan sarana cenderung hanya mampu menyediakan pilihan kegiatan yang terbatas.
Faktor lain yang juga berpengaruh adalah ketimpangan akses, yang dapat disebabkan oleh
kondisi ekonomi siswa, minimnya dukungan orang tua, atau kebijakan sekolah yang kurang
inklusif terhadap siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, meskipun kegiatan
ekstrakurikuler memiliki potensi besar dalam mendukung proses identifikasi bakat dan
minat siswa, keberhasilannya sangat membutuhkan dukungan sistemik melalui kebijakan
yang adil, inklusif, dan responsif terhadap keragaman kebutuhan peserta didik.
Strategi Yang Diterapkan Oleh Guru Untuk Mengidentifikasi Bakat Dan Minat Siswa
Melalui Keterlibatan Mereka Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Guru menggunakan berbagai teknik observasi untuk menilai partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler guna memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
tingkat keterlibatan mereka (Hidayati et al., 2024). Teknik-teknik tersebut mencakup
kerangka observasi terstruktur, model interaksi, dan sistem observasi yang disesuaikan
dengan konteks tertentu (Ardiansyah et al., 2023). Metode seperti time sampling dan event
sampling memungkinkan guru mencatat secara sistematis kejadian partisipasi siswa selama
kegiatan, sehingga menghasilkan ukuran kuantitatif keterlibatan (Retnanto, 2016). Teknik

trait rating juga digunakan untuk mengevaluasi ciri-ciri spesifik partisipasi, seperti



17

Strategi Guru dalam Mengidentifikasi Bakat dan Minat Siswa MI Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

antusiasme atau kemampuan kerja sama tim, melalui skala penilaian yang terstandar (Astari,
2023). Dalam konteks model interaksi, strategi pembelajaran kolaboratif terbukti
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan, di mana metode seperti
Socratic Method mampu meningkatkan keterlibatan hingga 30% (Sinaga, 2024). Selain itu,
integrasi teknologi dalam interaksi turut berkontribusi pada peningkatan motivasi,
menunjukkan bahwa alat-alat modern dapat mendukung keterlibatan yang lebih baik dalam
konteks ekstrakurikuler (Dwi et al., 2024). Observasi kontekstual seperti sistem yang
berbasis di lingkungan bermain memberikan wawasan mengenai interaksi sosial dan
hubungan antar teman sebaya, yang penting untuk memahami dinamika partisipasi siswa
(Khairullah, 2024). Meskipun teknik-teknik ini efektif, beberapa pendidik menghadapi
tantangan dalam penerapannya secara konsisten di berbagai konteks, sehingga dapat
menyebabkan variasi dalam penilaian tingkat partisipasi.

Dokumentasi dan efektivitas strategi pengajaran di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah
telah dikaji secara luas dalam berbagai penelitian yang menyoroti beragam pendekatan yang
terbukti mampu meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Agama
Islam maupun mata pelajaran lainnya. Strategi pembelajaran aktif, seperti diskusi dan sesi
tanya jawab, terbukti secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
dalam Pendidikan Agama Islam (Khairullah & Yusuf, 2024). Integrasi budaya lokal, seperti
penggunaan bahasa Jawa dalam pembelajaran Ilmu Sosial, telah terbukti mampu
memperkuat pemahaman siswa serta memperkuat identitas budaya mereka, menegaskan
pentingnya pembelajaran kontekstual (Bulak et al., 2024). Pengembangan profesional guru
melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kompetensi pedagogis yang berdampak pada hasil belajar siswa (Firdaus,
2024). Selain itu, kesadaran multikultural siswa dapat ditumbuhkan melalui kurikulum yang
inklusif dan dialog lintas budaya yang mendorong empati serta kompetensi budaya.
Pendekatan pembelajaran holistik yang mengintegrasikan konteks budaya lokal ke dalam
kurikulum juga efektif menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh (Suryati &
Akrim, 2022). Dalam bidang matematika, penerapan strategi REACT terbukti mampu
meningkatkan keterampilan komunikasi matematika siswa secara signifikan dibandingkan
dengan metode konvensional, menandakan efektivitas pendekatan inovatif dalam
pengajaran (Nuriah et al., 2021). Kendati demikian, tantangan tetap ada, seperti kesulitan
dalam menyeimbangkan muatan kurikulum lokal dan nasional serta keterbatasan pelatihan
guru yang memadai, sehingga perlu upaya sistemik untuk mengoptimalkan implementasi

strategi-strategi tersebut di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.
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Strategi-strategi di atas menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengandalkan
observasi kasual, melainkan melakukan observasi sistematis berbasis data untuk mengenali
pola keterlibatan siswa. Penerapan teknik sampling dan penilaian karakteristik
memungkinkan guru menangkap kecenderungan perilaku dan minat siswa secara
mendalam. Model interaksi kolaboratif seperti Socratic Method menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif dalam diskusi atau kerja kelompok dapat menjadi indikator yang kuat
terhadap minat dan bakat tertentu, misalnya dalam bidang kepemimpinan, komunikasi, atau
pemecahan masalah. Integrasi teknologi juga memperluas ruang eksplorasi minat siswa,
utamanya dalam bidang digital dan inovasi. Observasi kontekstual menunjukkan bahwa
kegiatan informal juga dapat mencerminkan minat otentik siswa yang mungkin tidak
muncul dalam situasi formal. Strategi-strategi tersebut secara umum menunjukkan
efektivitas dalam mengenali potensi siswa, namun keberhasilannya masih dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting. Misalnya, keberhasilan teknik observasi sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam menafsirkan data perilaku siswa, serta keseragaman dalam
penerapan teknik di berbagai konteks kegiatan. Selain itu, meskipun strategi seperti integrasi
teknologi dan pendekatan kolaboratif menunjukkan dampak positif, implementasinya bisa
terkendala oleh keterbatasan fasilitas dan pelatihan guru di sekolah-sekolah yang kurang
berkembang. Evaluasi terhadap sistem pengamatan di lingkungan bermain juga
menunjukkan tantangan karena sifatnya yang tidak terstruktur, sehingga memerlukan
kepekaan guru yang tinggi dalam membaca sinyal-sinyal non-verbal siswa.

Tantangan Yang Dihadapi Guru Dalam Mengidentifikasi Bakat Dan Minat Siswa
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler, Dan Cara Mengatasinya.

Mengidentifikasi bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler
menghadirkan berbagai tantangan bagi guru, termasuk keterbatasan sumber daya, waktu,
dan kurangnya dukungan dari pihak administrasi sekolah. Banyak sekolah yang tidak
memiliki fasilitas, pendanaan, maupun tenaga terlatih yang memadai untuk mendukung
keberagaman kegiatan ekstrakurikuler (Nisa et al., 2024). Di samping itu, guru kerap
menghadapi kendala waktu akibat beban kerja yang padat, yang membatasi keterlibatan
mereka dalam mengeksplorasi potensi siswa secara mendalam (Abdillah & Muspawi,
2023). Persepsi negatif serta minimnya motivasi dari siswa juga dapat menghambat
partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, sehingga menyulitkan proses identifikasi
bakat (Lujuo & Wandela, 2024). Untuk mengatasi hambatan tersebut, sejumlah strategi
telah diusulkan, seperti meningkatkan dukungan institusional melalui alokasi sumber daya

dan dana yang lebih besar untuk program ekstrakurikuler, menerapkan penjadwalan yang
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fleksibel guna memberi ruang waktu lebih bagi guru (Mahendra & Rizqina, 2025), serta
menggalakkan kampanye kesadaran untuk mengubah persepsi negatif siswa dan
meningkatkan dukungan dari orang tua (Riyana & Suciptaningsih, 2023). Namun demikian,
efektivitas strategi ini tetap dipengaruhi oleh faktor internal guru, seperti kelelahan atau
kurangnya motivasi pribadi, yang dapat menghambat keberhasilan implementasi solusi
secara menyeluruh.

Literatur akademik mengemukakan beragam strategi peningkatan untuk mengatasi
tantangan di berbagai sektor seperti manajemen bencana, pendidikan, dan penulisan
akademik, dengan menekankan pada perbaikan sistem, keterlibatan pemangku kepentingan,
serta pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik (Haris et al., 2023). Dalam
konteks manajemen sumber daya darurat bencana, strategi yang disoroti mencakup
peningkatan sistem manajemen cadangan agar sumber daya tersedia tepat waktu saat
bencana, pengembangan kerangka hukum guna menjamin kepatuhan dan akuntabilitas,
serta program pengembangan bakat untuk memperkuat keterampilan profesional personel
terkait. Di sektor pendidikan, strategi peningkatan mencakup penerapan paradigma
pelatihan modular untuk meningkatkan efektivitas guru dan partisipasi siswa,
kepemimpinan transformasional yang mendorong inovasi dan kolaborasi antarpendidik,
serta integrasi teknologi untuk menunjang pembelajaran dan hasil pendidikan (Hidayat et
al., 2024). Dalam penulisan tesis pascasarjana, pendekatan yang diusulkan antara lain
pengembangan garis waktu terorganisasi guna mengelola proses penelitian dan penulisan
secara efektif, dorongan terhadap dukungan rekan untuk umpan balik dan motivasi, serta
penyelenggaraan workshop menulis guna meningkatkan keterampilan dan kejelasan dalam
menulis (Sharma & History, 2024). Kendati strategi-strategi ini menjanjikan,
implementasinya tetap menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan serta
perlunya keterlibatan pemangku kepentingan secara berkelanjutan, yang harus diatasi agar
strategi perbaikan lintas sektor dapat berhasil diterapkan secara optimal.

Tantangan-tantangan yang dihadapi guru mencerminkan adanya ketidakseimbangan
antara potensi kegiatan ekstrakurikuler sebagai alat pengembangan siswa dan realitas
implementasinya di lapangan. Kekurangan fasilitas dan dana menjadi hambatan struktural
yang serius, karena tanpa sarana yang memadai, variasi kegiatan yang ditawarkan menjadi
terbatas. Di sisi lain, beban administratif dan akademik guru menyita banyak waktu,
sehingga mengurangi intensitas interaksi guru dengan siswa di luar jam pelajaran.
Sementara itu, persepsi negatif dari siswa dan kurangnya dukungan dari orang tua

menimbulkan resistensi terhadap partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.
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Semua ini menciptakan ekosistem yang kurang kondusif untuk proses identifikasi minat dan
bakat secara optimal. Strategi peningkatan yang diusulkan dalam berbagai literatur tampak
menjanjikan namun memerlukan penyesuaian kontekstual dan keberlanjutan dalam
implementasinya. Alokasi anggaran yang lebih besar, pelatihan tenaga pendidik, dan
fleksibilitas jadwal ekstrakurikuler adalah langkah realistis yang dapat diadopsi secara
bertahap, tetapi tetap membutuhkan komitmen kebijakan dari pihak sekolah. Kampanye
kesadaran juga penting, namun efektivitasnya tergantung pada pendekatan yang digunakan
apakah partisipatif atau top-down. Di sisi lain, strategi lintas sektor seperti penerapan
kepemimpinan transformasional, pelatihan modular, dan integrasi teknologi (Hidayat et al.,
2024) bisa memperkaya pendekatan pengembangan ekstrakurikuler jika dikolaborasikan
secara lintas fungsi antar bidang. Namun, kendala psikologis internal guru seperti kelelahan
atau demotivasi tidak boleh diabaikan karena secara langsung memengaruhi efektivitas

pelaksanaan strategi yang telah dirancang.
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Gambar 2. Variabel Penelitian yang Diidentifikasi dalam Studi Ini
Perkembangan variabel riset dari tahun 2016 hingga 2024 menunjukkan peningkatan

kompleksitas dalam pendekatan identifikasi bakat dan minat siswa MI melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Pada tahun 2016, fokus utama berada pada metode observasi sistematis
seperti time sampling dan event sampling, yang menandai awal penggunaan teknik
kuantitatif untuk menilai partisipasi siswa. Tahun 2017-2018 memperkenalkan pendekatan
berbasis Kecerdasan Majemuk, di mana kegiatan seni, musik, dan kreativitas menjadi sarana

pengembangan potensi individual, serta memperlihatkan keterlibatan siswa sebagai bagian
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dari motivasi intrinsik. Memasuki tahun 2019-2020, fokus bergeser pada kontekstualisasi
pembelajaran, termasuk integrasi budaya lokal dan bahasa daerah dalam proses pendidikan,
menegaskan pentingnya identitas budaya dalam pengembangan minat dan bakat siswa.
Periode 2021-2022 ditandai dengan munculnya pendekatan holistik dan multikultural, serta
strategi pembelajaran aktif yang mengedepankan keseimbangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Sementara itu, tahun 2023-2024 menunjukkan puncak diversifikasi strategi: dari
penerapan sistem pakar, integrasi teknologi, hingga pembelajaran kolaboratif berbasis
observasi kontekstual. Pada periode ini pula tantangan struktural mulai disoroti secara lebih
intens, seperti keterbatasan sumber daya, beban kerja guru, serta minimnya pelatihan dan
dukungan administrasi, disertai dengan munculnya solusi sistemik seperti pelatihan modular
dan dukungan kebijakan yang kolaboratif. Dengan demikian, bagan mindmap perlu
menggambarkan secara kronologis bagaimana variabel riset berkembang dari fokus teknis
pengamatan, ke strategi pembelajaran kontekstual dan multikultural, hingga pada integrasi
teknologi dan solusi sistemik lintas stakeholder. Mindmap ini akan memperlihatkan evolusi
penelitian dari pendekatan observatif menuju solusi transformatif yang lebih komprehensif

dan adaptif terhadap tantangan nyata di lapangan.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi menyeluruh terhadap berbagai temuan literatur, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam
mengidentifikasi dan mengembangkan minat serta bakat siswa, khususnya dalam kerangka
Kecerdasan Majemuk. Namun demikian, keberhasilan proses ini sangat dipengaruhi oleh
sejumlah tantangan sistemik dan kultural, seperti keterbatasan sumber daya, beban kerja
guru yang tinggi, kurangnya pelatihan profesional, serta persepsi negatif dari siswa dan
orang tua. Meskipun telah dikembangkan berbagai strategi inovatif mulai dari integrasi
teknologi, pendekatan manajemen berbasis minat, hingga metode observasi terstruktur
implementasi strategi tersebut seringkali belum optimal karena terkendala oleh resistensi
perubahan, keterbatasan waktu, dan minimnya dukungan administratif yang berkelanjutan.
Selain itu, kesenjangan juga tampak dalam hal akses partisipasi yang belum inklusif,
khususnya bagi siswa dengan preferensi belajar individual atau non-tradisional.

Kesenjangan utama yang teridentifikasi terletak pada kurangnya model kolaboratif
yang mengintegrasikan peran guru, orang tua, dan komunitas secara aktif dalam desain dan

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis kebutuhan siswa. Selain itu, belum banyak

JISPENDIORA - Volume. 3 Nomor. 3 Desember 2024



E-ISSN : 2829-3886, P-ISSN : 2829-3479, Hal 10-26

penelitian yang secara empiris mengukur efektivitas integrasi sistem pakar atau teknologi
cerdas dalam mengarahkan siswa kepada aktivitas yang sesuai dengan profil kecerdasan
mereka. Oleh karena itu, riset mendatang yang bersifat mendesak perlu difokuskan pada
pengembangan dan uji efektivitas model kolaboratif berbasis teknologi untuk identifikasi
dan pengembangan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar dan
madrasah. Topik ini tidak hanya relevan dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-
21, tetapi juga mendesak untuk menjawab kebutuhan aktual sekolah dalam menciptakan

ekosistem pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan berbasis potensi individual siswa.
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